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Research on insect pests that destroy the flowers and fruits of robusta coffee 
plants (Coffea canephora) has been carried out with the aim of finding out the 
types of insect pests that damage robusta coffee plants (Coffea canephora) 
found in Tanjung Agung Village, Semende Darat Ulu I District, Muara Enim 
Regency. This study uses direct observation methods and diagonal methods 
with a collection time from October to November 2024. Insect species are 
identified based on their morphological characteristics. The results of the study 
are known to have 2 orders, 4 families, 4 genera and 4 species, namely the 
handsome mushroom beetle (Stenotarsus hispidus), the orange blossom beetle 
(Oxcyetonia jucunda), the dompolan tick (Planococcus citri), and the coffee fruit 
borer (Hypothenemus hampei). From the above results, it can be concluded 
that the insects that destroy flowers are the handsome mushroom beetle 
(Stenotarsus hispidus), the orange flower beetle (Oxcyetonia jucunda) and the 
dompolan tick (Planococcus citri) while the fruit destroying insects that bore 
coffee fruit (Hypothenemus hampei). 
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 ABSTRAK 

 Penelitian tentang serangga hama perusak bunga dan buah tanaman kopi 
robusta (Coffea canephora) telah dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
jenis-jenis serangga hama yang merusak tanaman kopi robusta (Coffea 
canephora) yang terdapat di Desa Tanjung Agung Kecamatan Semende Darat 
Ulu I Kabupaten Muara Enim. Penelitian ini menggunakan metode pengamatan 
langsung dan metode diagonal dengan waktu pengambilan pada bulan Oktober 
sampai November 2024. Spesies serangga diidentifikasi berdasarkan 
karakteristik morfologinya. Hasil penelitian diketahui terdapat 2 ordo, 4 famili, 4 
genus dan 4 spesies, yaitu  kumbang jamur tampan (Stenotarsus hispidus), 
kumbang bunga jeruk (Oxcyetonia jucunda), kutu dompolan (Planococcus citri), 
dan penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei). Dari hasil di atas dapat 
disimpulkan bahwa serangga hama perusak bunga yaitu kumbang jamur 
tampan (Stenotarsus hispidus), kumbang bunga jeruk (Oxcyetonia jucunda) 
dan kutu dompolan (Planococcus citri) sedangkan serangga perusak buah 
penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei). 

Kata kunci: Serangga Hama, Kopi Robusta, Muara Enim 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Muara Enim dikenal sebagai pusat Agraris utama di Provinsi Sumatera Selatan. 

Secara geografis, wilayahnya membentang antara 4o dan 6o Lintang Selatan serta garis bujur 104o dan 

106o Lintang Timur. Dengan luas wilayah mencapai 7.483,06 km2, kabupaten Muara Enim memiliki 

lahan yang hijau dan subur, sangat mendukung aktivitas pertanian. Kabupaten ini memiliki potensi 

besar di bidang pertanian dan sumber daya alam dengan luas lahan pertanian 3.599 km2 (Maydinar & 

Septiasari, 2022). Komoditas unggulan seperti karet, sawit, kopi, padi dan sayuran sebagai kontributor 

utama pendapatan bagi masyarakat setempat. Pada era koloial Belanda, Muara Enim menjadi salah 

satu sentra produksi kopi dan karet di Sumatera Selatan (Indah, 2019).  

Menurut data  Badan Pusat Statistik (BPS, 2024) Kabupaten Muara Enim, Kecamatan 

Semende Darat Ulu tercatat sebagai kecamatan dengan produksi kopi terbesar kedua di Kabupaten 

Muara Enim yaitu sebesar 3.198,00 ton pada tahun 2021 dan meningkat menjadi 3.646,00 ton pada 

tahun 2022. Secara adminstratif, Kabupaten Muara Enim terbagi menjadi 22 kecamatan, 246 desa, dan 

10 keluarahan. Desa Tanjung Agung merupakan salah satu desa yang berada di wilayah kabupaten ini. 

Desa Tanjung Agung terletak di wilayah perbukitan yang merupakan bagian dari rangkaian Bukit 

Barisan. Desa ini dikenal dengan luar karena kopi nya yang memiliki aroma kuat dan karakteristik, 

dengan nuansa rempah-rempah dan kayu bakar (Tutiasri dkk., 2020) 

 Kopi Robusta (Coffea canephora) termasuk dalam kelompok tanaman dikotil Magnoliopsida 

dan berasal dari famili Rubiaceae (Solichah dkk., 2020). Sistem perakarannya berupa akar tunggang 

yang tumbuh vertikal ke bawah dengan kedalaman mencapai sekitar 45 cm dan berwarna kuning muda 

(Apriani dkk., 2023). Kopi Robusta (Coffea canephora) juga merupakan komoditas utama di Desa 

Tanjung Agung, Kecamatan Semende Darat Ulu. Saat ini, sekitar 90% perkebunan di Desa Tanjung 

Agung didominasi oleh budidaya Kopi Robusta (Coffea canephora) karena jenis kopi ini dianggap lebih 

mudah ditanam dan memiliki ketahanan terhadap hama seperti jamur Hemileia vastatrix serta penyakit 

karat daun (Ardiansyah dkk., 2019). Meskipun Kopi Robusta (Coffea canephora) memiliki ketahanan 

terhadap hama dan penyakit karat daun, hal ini tidak berarti bahwa tanaman tersebut sepenuhnya kebal 

terhadap serangan hama dan penyakit lainnya. Para petani kurang memahami akan hal tersebut 

karena terbatasnya pengetahuan yang mereka miliki terutama pengenalan jenis-jenis serangga hama 

kopi.   

Serangga hama dapat menimbulkan kerusakan dan kehilangan hasil, baik kualitas maupun 

kuantitasnya (Sarumaha, 2020). Tanaman kopi memiliki kerentanan terhadap serangan hama yang 

dapat merusak bagian bunga dan buah. Hama yang menyerang bunga kopi berpotensi merusak 

berbagai komponen bunga, meliputi kelopak, putik, dan benang sari (Nadiawati dkk., 2023). Kerusakan 

ini dapat menggangu proses penyerbukan dan pembuahan (Caron & Markusen, 2023). Organ 

reproduksi jantan dan betina pada bunga tanaman kopi menjadi sasaran serangan hama. Larva hama 

yang menyerang bunga jantan bertujuan untuk mengonsumsi serbuk sari sebagai sumber nutrisi (Salim 

& Meldy, 2016). Sementara itu, larva yang menyerang bunga betina memanfaatkan jaringan bunga 

betina (Setyaningsih dkk., 2025) untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya (Alpian dkk., 

2021). Selain bunga, buah Kopi Robusta (Coffea canephora) juga menghadapi ancaman dari serangan 

serangga hama.  

Hama utama yang menyerang tanaman kopi adalah penggerek buah kopi (PBKo) atau 

Hyopthenemus hampei. Organisme penggangu ini merusak tanaman dan mengakibatkan penurunan 
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hasil panen dengan tingkat kerugian yang berbeda-beda di setiap perkebunan (Arifin dkk., 2022). 

Hyopthenemus hampei, yang dikenal sebagai penggerek buah kopi, menyerang tanaman kopi pada 

fase kematangan buah. Serangga ini umumnya ditemukan di sekitar diskus buah (Munawaroh dkk., 

2021). Penyebaran hama serangga dipengaruhi oleh faktor-faktor geologis dan ekologis (Ayu dkk., 

2020). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membantu warga sekitar terutama petani kopi di 

Desa Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim dalam mengenali jenis-jenis serangga hama tanaman 

kopi robusta (Coffea canephora). Sehingga para petani kopi dapat mengidentifikasi cara penanganan 

dan pencegahan serangga hama terhadap tanaman kopi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2024, bertempat Desa Tanjung 

Agung, Kecamatan Semende Darat Ulu I, Kabupaten Muara Enim. Identifikasi spesimen serangga 

hama dilakukan di Laboratorium Zoology UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian deskriptif yang merupakan penelitian non hipotesis dengan tujuan untuk membuat 

deskripsi dengan menggunakan metode diagonal, yaitu garis diagonal yang digunakan untuk memilih 

titik sampel dalam suatu area (Jannah dkk., 2023)  dan metode pengamatan langsung, yaitu mengamati 

secara langsung objek penelitian tanpa alat. Alat yang digunakan yaitu perangkap kuning (yellow trap), 

perangkap feromon, toples, meteran, lux meter digital, hygrometer termometer digital, label, tali, lampu, 

cawan peteri, mikroskop stereo, pinste, plastik, buku determinasi serangga, kamera dan alat tulis. 

Sedangkan bahan penelitian yaitu kloroform, alkohol 70%, feromon koptan, larutan garam dan 

detergen. Pengamatan dilakukan di lapangan. Sampel ditangkap dengan menggunakan tiga perangkap 

yaitu perangkap feromon, perangkap kuning dan perangkap lampu. Area pada penelitian ini yaitu di 

Desa Tanjung Agung Kecamatan Semende Darat Ulu I Kabupaten Muara Enim. Pengamatan dimulai 

dengan melihat karakteristik serangga dari tipe kepala, mulut, tungkai dan antena. Buku pedoman yang 

digunakan dalam melakukan identifikasi Borror dkk., (1992). 

Pengumpulan data serangga hama perusak bunga dan buah tanaman kopi robusta (Coffea 

canephora) dilakukan metode diagonal. Tekniknya meliputi lima unit sampel yang diletakkan secara 

diagonal dengan ukuran masing-masing unit seluas 5 meter. Dari setiap uni sampel, dipilih tanaman 

secara acak sehingga total terdapat 25 tanaman yang diamati. Populasi serangga hama yang 

ditemukan pada tanaman secara langsung dimasukkan ke dalam botol sampel yang berisi laurtan 

alkohol 70%. Penggumpulan serangga hama dilakukan menggunakan berbagai jenis perangkap yaitu 

perangkap feromon, perangkap kuning dan perangkap lampu. Alat-alat perangkap ditempatkan pada 

lima titik diagonal yang sesuai dengan unit-unit sampel. Pengambilan sampel dilakukan secara periodik 

setiap minggu dengan interval waktu tujuh hari dari waktu pengambilan sampel sebelumnya. Serangga 

hama yang di temukan diidentifikasi bentuk morfologinya dan didokumentasikan. Data yang diperoleh 

dideskripsikan berdasarkan morfologinya yaitu tipe kepala, mulut, tungkai dan antena serta ciri khusus 

lainnya yang penting. Hasil dari deskripsi jenis-jenis serangga hama dengan bantuan referensi 

menggunakan buku Identifikasi Serangga, buku Musuh Alami Ham dan Penyakit Tanaman Kopi 

(Simanjuntak, 2015) dan beberapa jurnal yang relevan serta disajikan kedalam bentuk tabel, klasifikasi 

dan gambar. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan hasil yang didapatkan selama dilapangan dan identifikasi di Laboratorium yang 

telah dilakukan dengan menggunakan 3 perangkap didapatkan serangga hama perusak bunga dan 

buah tanaman kopi robusta (Coffea canephora) di Desa Tanjung Agung, Kabupaten Muara Enim 

sebanyak 2 ordo, 4 famili, 4 genus dan 4 spesies pada tabel 1.  

Tabel 1. Serangga hama yang ditemukan pada bunga dan buah tanaman kopi robusta (Coffea 

canephora) 

No Ordo Famili Genus Spesies Gambar 

1.  Coleoptera Endomychidae Stenotarrus 
Stenotarsus 

 hispidus 

 

 

 

 

 

2.  Coleoptera Cetoniidae Oxycetonia 

Oxycetonia 

jucunda 

 

 

 

 

 

 

3.  Hemiptera Pseudococcidae Planococcus 
Planococcus 

citri 

 

 

 

 

 

4.  Coleoptera Scolytidae Hypothenemus 
Hypothenemus 

hampei 

 

 

 

 

 

 

 Spesies serangga hama kumbang jamur tampan atau Stenotarsus hispidus memiliki morfologi 

tubuh oval atau lonjong dengan ukuran 1 cm. Kepala tipe prognatus yang relatif kecil berukuran 0,1 cm 

dilengkapi mata cembung dan antena tipe clavate pendek bersegmen tiga yang membulat pada 

ujungnya.  Alat mulutnya  tipe menggigit-mengunyah, pola warna tubuhnya didominasi oleh kombinasi 

hitam dan cokelat, dengan bagian kepala dan toraks yang cenderung lebih gelap dibandingkan elytra. 

Sepasang sayap depan yang keras (elytra) dan menutupi seluruh abdomen, memiliki panjang dengan 
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ukuran 0,7 cm. Permukaan elytra halus dan berambut halus. Kaki-kakinya pendek dengan tarsus (ruas 

kaki) yang terdiri dari lima ruas dan tungkai tipe cursorial. 

 Menurut penelitian Tomaszewska (2000), variasi morfologi serangga Stenotarsus hispidus 

memiliki bentuk tubuh lebar hingga memanjang, permukaan dorsal mengilap, licin tanpa rambut, 

panjang 1-14 mm dan seta panjang tegal. Warnanya hitam, cokelat, merah atau kuning. Kepala 

progantus tertutup protoraks, antena 11 ruas, mulut penggigit dengan mandibula berkembang. Spesies 

ini memiliki gejala serangan berupa bintik-bintik hitam kecil akibat bekas gigitan pada bunga. Pada 

musim tropis serangga ini berbentuk pipih, toraks dengan tuberkulum setiferus dan pleura basal 

abdomen dorsal tidak kelihatan (W. Tomaszewska & Zaitsev, 2012) 

 Spesies kumbang bunga jeruk atau Oxcyetonia jucunda memiliki tipe kepala progantus, 

bentuk tubuh oval dengan warna dasar hijau tua hingga hitam, serta adanya pola buncak-buncak 

kuning atau putih yang khas pada bagian elytra. Panjang tubuh mencapai 1,5 cm. Antena tipe clavate 

berukuran 0,4 cm, bercabang dan dilengkapi dengan tipe mulut menggigit dan mengunyah. Seluruh 

permukaan tubuh spesies ini dilapisi oleh setae (rambut-rambut halus) pendek yang berfungsi sebagai 

pelindung. 

 Serangga Oxycetonia jucunda, kumbang pengunjung bunga (Zhang dkk., 2021), berukuran 

11-16 mm dengan lebar maksimal 7 mm (Jákl, 2011). morfologinya berwarna hijau gelap menyerupai 

rumput, berbentuk oval, tertutup tomentum hijau tua berbintik putih pada elytra, serta dilapisi setae 

pendek merata (Saputri dkk., 2024). Larva memanfaatkan vegatasi lapuk, sedangkan dewasa 

memakan dan tinggal di bunga atau buah. Gejala serangan serangga hama ini  menyebabkan 

kerusakan berupa lubang-lubang pada bunga yang menjadi makanannya. Spesies ini tersebar luas di 

Asia (Islah dkk., 2023). 

 Kutu dompolan atau disebut Planococcus citri dengan memiliki tipe kepala ophistogantus, 

variasi warna yang cukup banyak, mulai dari putih, coklat, kekuningan, hingga merah orange. Tubuhnya 

dilapisi oleh lapisan lilin berwarna putih menyerupai tepung. Di sepanjang tepi badan kutu terdapat duri-

duri lilin yang berpasangan dengan jumlah 14-18 pasang. Duri pada bagian pangkal umumnya lebih 

panjang dibandingkan duri lainnya. Tipe mulut kutu dompolan menusuk dan menghisap (haustelata). 

Terdapat dimorfisme seksual yang jelas pada kutu dompolan. Kutu betina memiliki bentuk tubuh oval, 

tidak bersayap, dan berukuran 0,5 cm. Sebaliknya, kutu jantan memiliki tubuh yang lebih ramping dan 

panjang, mempunyai sayap, serta berukuran 0,1-1,5 cm. 

 Kutu dompolan (Planococcus citri), menurut Nuraeni dkk., (2016),  memiliki ukuran tubuh 

bervariasi (panjang 2,10-4,48 mm, lebar 0,94-2,52 mm), mata marginal lebar 50-57 mm, antena 8 

segmen, dan tubuh tertutup benang halus. Kutu sangat produktif. Berdasarkan Martala (2019), kutu ini 

memiliki lubang multilokular di segmen VI, VII, atau VIII, kaki dengan lubang transparan di femur dan 

tibia, serta cincin anal besar. Planococcus citri menyebabkan gangguan pertumbuhan duan dan buah 

muda, ditandai perubahan warna menjadi kuning dan klorosis dengan gejala kuncup bunga yang 

terserang menjadi kering karena kehabisan cairan (Puspa dkk., 2018) dan tangkai buah kopi menjadi 

warna kuning mengakibatkan buah menjadi gugur (Oktaviani dkk., 2023). 

 Penggerek buah kopi atau disebut Hypothenemus hampei dengan memiliki ukuran tubuh 

sekitar 0,25 cm. serangga ini berwarna cokelat gelap hingga hitam, dengan bentuk tubuh yang pendek 

dan bulat. Kepala H. hampei berbentuk segitiga, tipe hypogantus dan mengarah ke bawah, sedangkan 

bagian punggung (pronotum) menutupi sebagian besar kepalanya. Memiliki mata berwarna hitam 
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seperti tapal kuda. Alat mulutnya mengarah ke bawah digunakan untuk menggigit dan mengunyah. 

Elytra (sayap depan keras) memiliki bentuk  membulat lebar tanpa batas yang jelas antara bagian 

tengah dan tepi. Rambut-rambut pada permukaan tubuh tersusun dalam barisan tunggal (uniseriate), 

berukuran panjang, sempit dan pipih. Antena serangga hama ini terdiri 3-5 segmen dan tungkai 

ambulatorial. 

 Hama PBKo menyerang buah kopi muda hinggga masak. Morfologi H. hampei bulat 

memanjang (1-2 mm), sayap depan kasar berduri halus, kepala segitiga hypogantus, antena capitate. 

Ukuran jantan PBKo (1,7 x 0,7 mm) lebih kecil dari betina (1,2 x 0,7 mm). betina mampu terbang hingga 

1,8 mm jantan umumnya tidak. Umur betina 282 hari, jantan 103 hari. Siklus hidup Pbko dimulai 

dengan betina membuat lubang di ujung buah yang bertelur. Larva menggerek biji dari dalam, merusak 

fisik dan kualitas (Zenita dkk., 2020). Buah terserang berlubang kecil ( 1mm) di distak, biji menghitam 

dan membusuk dengan gejala serangan munculnya lubang pada buah sehingga terasa kosong saat 

ditekan, serta perubahan warna buah dari hijau menjadi kemerahan. 

 Jenis serangga hama stenotarsus hispidus atau disebut  kumbang jamur tampan dan 

Oxycetonia jucunda atau disebut dengan kumbang bunga jeruk ditemukan di perangkap kuning atau 

yellow trap. Perangkap kuning efektif untuk ordo Coleoptera karena warnanya menyerupai kelopak 

bunga sebagai sumber pakan (Siti & Jajang, 2021). Selain itu, jenis serangga Oxycetonia jucunda atau 

disebut dengan kumbang bunga jeruk juga ditemukan di perangkap lampu (light trap). Serangga famili 

Cetoniidae, termasuk Oxyetonia jucunda aktif di pagi hari (Muhammad dkk., 2024), berbeda dengan 

Scarabaeidae yang tertarik cahaya malam (Edwar dkk., 2021). Sedangkan kutu dompolan 

(Planococcus citri) tidak ditemukan pada perangkap, melainkan penangkapan langsung (handpicking). 

Jenis serangga hama ini termasuk kedalam serangga hama perusak bunga kopi robusta (Coffea 

canephora). Serangga Hypothenemus hampei atau disebut dengan penggerek buah kopi (Pbko) 

ditemukan di perangkap feromon dimana perangkap ini efektif menangkap menangkap hama 

penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) (Fahmi, 2020). Jenis serangga hama ini termasuk 

kedalam serangga hama perusak buah kopi robusta (Coffea canephora), selain itu kutu dumpolan juga 

termasuk kedalam serangga hama perusak tersebut. Atraktan spesifik dalam perangkap ini menarik 

lebih dari 95% PBKo (Wirdiputra, 2014). PBKo tertarik pada warna merah yang menyerupai buah kopi 

matang (Ibrahim dkk., 2020), dan kombinasi warna merah dengan aroma buah yang dimanipulasi 

atraktan sangat efektif (Manullang dkk., 2024). H. hampei juga ditemukan pada perangkap kuning, 

karena serangga umumnya  menyukai warna inangnya untuk bertelur dan berlindung (Khotimah dkk., 

2024).  

 Faktor lingkungna, terutama suhu dan kelembapan, dominan mempengaruhi insiden serangan 

hama serangga. Kelembapan tinggi akibat curah hujan mendukung perkembangbiakan hama pada kopi 

robusta, meningkatkan frekuensi serangan. Suhu, kelembapan dan cahaya abiotik mempengaruhi 

siklus hidup serangga (Ramadhan dkk., 2020). Hama lebih aktif pada suhu rendah (pagi/sore) (Rizky 

dkk., 2023), dengan suhu optimal 20-30oC, suhu rendah memperlambat siklus hidup (Langkai dkk., 

2023). Kelembapan 90-95% ideal untuk perkembangan hama kopi (Muliani & Nildayanti, 2018). 

Kelembapan rendah meningkatkan kerentanan tanaman terhadap hama, populasi hama dipengaruhi 

kombinasi faktor abiotik (Pribadi & Anggraeni, 2011). Cahaya matahari penting bagi aktivitas biologis 

(Margaretha dkk., 2024), terutama organisme diurnal, sebagai sumber energi visual untuk mencari 

makan dan berinteraksi (Dharmawan, 2005). 
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SIMPULAN 

Kabupaten Muara Enim, telah ditemukan 2 ordo, 4 famili, 4 genus dan 4 spesies serangga 

hama perusak bunga dan buah tanaman kopi robusta (Coffea canephora). Setiap spesies memiliki 

perbedaan karakter yang khas, yaitu spesies kumbang jamur tampan (Stenotarsus hispidus) memiliki 

warna tubuh yang identik berwarna coklat, kumbang bunga jeruk (Oxcyetonia jucunda) memiliki corak 

bintk-bintik pada elytra nya, kutu dompolan (Planococcus citri) memiliki duri-duri putih pada tubuhnya 

dan penggerek buah kopi (Hypothenemus hampei) memiliki bentuk kepala segitiga yang mengarah 

kebawah. Spesies Stenotarsus hispidus, Oxcyetonia jucunda dan Planococcus citri termasuk ke dalam 

serangga hama perusak bunga sedangkan Hypothenemus hampei termasuk ke dalam serangga hama 

perusak buah tanaman kopi robusta (Coffea canephora).  

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 1) Disarankan kepada seluruh petani di Desa Tanjung Agung 

Kecamatan Semende Darat Ulu I Kabupaten Muara Enim untuk melakukan pencegahan terhadap 

hama yang merusak tanaman kopi robusta terutama buah dan bunga nya dengan cara menggunakan 

berbagai perangkap seperti feromon trap. 2) Perlu diadakan penyuluhan terhadap petani di Tanjung 

Agung Kecamatan Semende Darat Ulu I Kabupaten Muara Enim supaya penelitian bener-bener 

bermanfaat bagi petani dalam menangani masalah serangga hama perusak bunga dan buah tanaman 

kopi robusta (Coffea canephora). 
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